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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Pada penelitian ini, peneliti telah mengimplementasikan metode Lean UX 

dalam website e-commerce perusahaan untuk meningkatkan user experience pada 

website tersebut. Maka, dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 

1. Mengimplementasikan metode Lean UX dalam website e-commerce 

perusahaan terdapat pada proses pembuatan desain dari 4 siklus pembuatan 

perangkat lunak yang ada pada metode tersebut. 

2. Menggunakan UEQ dalam menilai sebuah produk dapat menunjukan nilai 

user experience dari produk tersebut. Dengan mengumpulkan data responden 

pada penilaian awal dan penilaian akhir, lalu memasukan data yang telah 

terkumpul ke dalam alat analisis UEQ yang telah disediakan, sehingga akan 

mendapatkan nilai user experience dari 6 skala UEQ. Yang selanjutnya kedua 

nilai produk tersebut akan dibandingkan. 

3. Metode Lean UX terbukti dapat meningkatkan user experience dalam 

website e-commerce. Yang dimana terbukti dengan adanya peningkatan 

disetiap skala UEQ : 

a. Peningkatan skala Attractiveness dari nilai awal 0.74 menjadi 1.86. 

b. Peningkatan skala Perspicuity dari nilai awal 1.10 menjadi 2.02. 

c. Peningkatan skala Efficiency dari nilai awal 0.76 menjadi 1.97. 

d. Peningkatan skala Dependability dari nilai awal 0.57 menjadi 1.67. 

e. Peningkatan skala Stimulation dari nilai awal 0.20 menjadi 1.65. 

f. Peningkatan skala Novelty dari nilai awal -0.23 menjadi 1.14. 

 

5.2. Saran 

Pada penelitian ini, terdapat beberapa kekurangan dari peneliti. Untuk itu, 

pada penelitian selanjutnya, peneliti menyatakan : 
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1. Dalam melakukan wawancara dengan pihak stakeholder dilakukan pada saat 

tejadinya pandemi covid-19 yang sedang meningkat. Oleh karena itu, peneliti 

melakukannya tanpa adanya tatap muka tetapi via chat, sehingga reaksi 

stakeholder tidak dapat terlihat dengan jelas. Selain itu dengan konsiri 

stakeholder yang tidak memiliki waktu luang dan hanya terbatas, wawancara 

tersebut tidak dapat dilakukan dengan video conference. Oleh karena itu pada 

penelitian selanjutnya, diharapkan dapa melakukan wawancara secara tatap 

muka agar reaksi stakeholder dapat terlihat dengan jelas. 

2. Dalam mendapatkan data responden UEQ untuk penilaian produk awal dan 

penilaian produk akhir terbilang lambat, dikarenakan UEQ yang terlihat rumit 

untuk kebanyakan orang. Oleh karena itu, minat orang-orang untuk menjadi 

responden masih kurang. Dan untuk itu, kedepannya peneliti harus membuat 

instruksi yang lebih jelas lagi sehingga membuat orang-orang tidak kesulitan 

dan menaikan minat orang untuk menjadi responden, serta memudahkan 

peneliti dalam mendapatkan data responden.  

3. Dapat menambahkan fitur yang lebih lengkap seperti website e-commerce 

pada umumnya, seperti menambahkan fitur like, shopping cart dan 

menambah metode pembayaran e-money yang ada saat ini agar lebih 

memudahkan pengguna dalam melakukan proses  pembayaran. 

4. Pada penelitian tahap run an experiment, stakeholder yang terlibat hanya 

direktur saja. Untuk itu, pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

melibatkan seluruh stakeholder yang ada di PT. DRA Instrumen Indonesia 

pada proses pengujian prototype halaman pengguna dan halaman admin, agar 

lebih mudah dalam mengetahui kekurangan website yang telah 

dikembangkan, sesuai dengan spesifikasi perusahaan, serta dapat memenuhi 

seluruh kebutuhan stakeholder yang ada di PT. DRA Instrumen Indonesia. 

5. Dapat dikembangkan lagi dalam bentuk mobile apps agar lebih memudahkan 

pengguna dalam melakukan transaksi. 

  

 

 


